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Di Kecamatan Bantar Gebang, penyakit diare menempati urutan 4 dari 10 besar
penyakit di wilah tersebut. Sebagian besar penyakit diare ditemukan di Kelurahan
Sumur Batu yang berdekatan dengan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah.
Diduga disana banyak terdapat kasus diare akibat tercemarnya makanan/minuman
oleh bakteri yang dibawa oleh lalat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui hubungan tingkat kepadatan lalat dengan
kejadian diare pada balita. penelitian ini menggunakan desai cross-sectional,
dilakukan pada 110 sampel. Data dikumpulkan melalui pengukuran kepadatan
lalat, wawancara, dan obseravasi. Analisa data dengan metode distribusi frekuensi
dan chi-square. Prevalensi kejadian diare pada balita dengan pengukuran
kepadatan lalat yang tinggi ditemukan adalah 53,7%. Faktor yang berhubungan
dengan kejadian diare pada balita adalah perilaku ibu mencuci tangan dengan
OR=3,1 (95% CI: 1,415-7,004), perilaku menutup makanan dengan OR=3,6 (95%
Cl: 1,182-11,165), dan sumber air minum dengan OR=2,6 (95% CI: 1,102-6,323).

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk memasang kawat kasa pada
jendela dan tempat-tempat terbuka dan meningkatkan kebersihan lingkungan
rumah masyarakat sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah Bantar
Gebnag. Bagi Puskesmas Bantar Gebang | disarankan dapat meningkatkan
penyuluhan pada masyarakat tentang penyakit diare dan pentingnya aspek
perilaku kesehatan, terutama mencuci tangan dan menutup makanan.
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